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Abstract 

 

This research aims to develop a Wordwall-based IPS LKPD. This type of research is 

Research and Development using the ADDIE model. The subjects of this research were 

class VB students at SDN 25 Lubuklinggau. Data collection techniques use observation, 

interviews, questionnaires, tests and documentation. Based on the validation results of the 

Wordwall-based IPS LKPD, the assessment of language, material and media experts shows 

that the Wordwall-based IPS LKPD meets the valid criteria with an average score of 0.91. 

Meanwhile, from the teacher and student practicality questionnaire assessment, the 

development of Wordwall-based IPS LKPD meets practical criteria with an average score 

of 86.5%. In the field test, an N-gain value of 0.70 was obtained with a high classification 

so that the development of Wordwall-based IPS LKPD had high effectiveness. Based on 

the research results, it can be concluded that the development of Wordwall-based Social 

Studies Student Worksheets has proven to be valid, practical and effective in the learning 

of class V students at SDN 25 Lubuklinggau. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu LKPD IPS Berbasis Wordwall. Jenis 

penelitian ini yaitu Research and Development dengan menggunakan model ADDIE. 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VB SDN 25 Lubuklinggau. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, tes dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil validasi LKPD IPS berbasis Wordwall penilaian ahli Bahasa, materi dan 

media menunjukkan bahwa LKPD IPS berbasisis Wordwall memenuhi kriteria valid 

dengan skor rata-rata 0,91. Sedangkan dari penilaian angket kepraktisan guru dan siswa 

bahwa pengembangna LKPD IPS berbasis Wordwall  memenuhi kriteria praktis dengan 

skor rata-rata 86,5%. Pada uji lapangan diperoleh nilai N-gain 0,70 dengan klasifikasi 

tinggi sehingga pengembangan LKPD IPS berbasis Wordwall memiliki efektifitas tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik IPS Berbasis Wordwall terbukti valid, praktis dan efektif dalam pembelajaran 

siswa kelas V SDN 25 Lubuklinggau. 

Kata Kunci: LKPD IPS, Wordwall, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dan teknologi saling 

berhubungan erat, karena teknologi 

adalah bagian dari pendidikan dan 

membantu kita dalam mengakses 

pengetahuan (Bizami et al., 2023; 

Szymkowiak et al., 2021). Pendidikan 

tidak hanya sekadar penyampaian 

informasi, tetapi juga berfungsi untuk 

membangun karakter, keterampilan, dan 

sikap yang sesuai dengan tuntutan 

zaman. Di era digital saat ini, lembaga 

pendidikan dituntut untuk cepat 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi, sehingga 

mereka tidak hanya mengajarkan materi 

pelajaran, tetapi juga mempersiapkan 

siswa dengan keterampilan yang relevan 

untuk masa depan yang semakin 

terdigitalisasi (Turnbull et al., 2021; Yu 

& Zadorozhnyy, 2022). Beragam metode 

pembelajaran inovatif telah 

diperkenalkan, termasuk penggunaan 

media digital dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Proses pembelajaran saat ini 

menghadapi beberapa tantangan, salah 

satu tantangan yang dihadapi adalah 

siswa sering merasa kesulitan dan cepat 

bosan selama pembelajaran (Derakhshan 

et al., 2021; Tulaskar & Turunen, 2022). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang menarik untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, 

sehingga dapat membantu mengatasi 

tantangan tersebut. Pendidik dituntut 

untuk dapat memanfaatkan dan 

menerapkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran sesuai 

dengan kondisi dan situasi, sehingga 

tercipta suasana pembelajaran yang 

menyenangkan terutama dalam pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

Menurut Okojie et al. (2022), 

pendidikan IPS adalah penyederhanaan 

dari berbagai disiplin ilmu sosial dan 

humaniora, serta kegiatan manusia yang 

diorganisir dan disajikan secara ilmiah 

dan psikologis untuk tujuan pendidikan. 

Pendidikan ini juga bertujuan agar 

peserta didik dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, salah 

satunya dengan berinteraksi dalam 

masyarakat (Lin, 2024; Molina Roldán et 

al., 2021). Sejalan dengan pendapat Vodă 

et al. (2022); Xu et al. (2023) mata 

pelajaran IPS merupakan pelajaran yang 

sangat penting karena dengan belajar IPS 

dapat membimbing siswa beradaptasi 

dalam lingkungan sosialnya, dan dapat 

membantu siswa dalam menghadapi 

masalah-masalah social yang terjadi di 

masyarakat dengan lebih bijaksana. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di SD Negeri 25 

Lubuklinggau.  Pada tanggal 17 Oktober 

2024 proses pembelajaran terlihat bahwa 

kurangnya keterampilan peserta didik 

dalam mengerjakan tugas, dapat dilihat 

dari daftar nilai harian peserta didik. 

Model pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab, penugasan dan pembelajaran 

lebih berpusat pada guru.  Hal itu 

membuat peserta didik mudah bosan dan 

tidak tertarik pada pelajaran. Dalam 

pemberian tugas kepada peserta didik 

guru hanya menggunakan pemberian soal 

dengan cara biasa yaitu dengan penulisan 

soal dikertas biasa. Hal ini juga membuat 

peserta didik kurang bersemangat dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan guru kelas  VB 

SD Negeri 25 Lubuklinggau yaitu Ibu  

Asista Asmila, S.Pd, diketahui bahwa 

jumlah siswa kelas VB sebanyak 28 

orang yang terdiri dari 17 perempuan dan 

11 laki-laki. Kurikulum yang digunakan 

di sekolah tersebut adalah kurikulum 

merdeka, Kriteria Ketercapaian Tujuan 
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Pembelajaran (KKTP) pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) adalah 70. Para siswa 

masih kesulitan menganalisis soal karena 

media soal atau LKPD yang digunakan 

kurang menarik perhatian mereka. 

Akibatnya, mereka menjadi kurang 

termotivasi ketika diberikan soal terkait 

mata pelajaran IPS.  Maka, 

diperlukannya LKPD  yang praktis dan 

menarik yang dapat digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran agar 

lebih menarik dan tidak monoton. 

Selain itu juga, hasil analisis 

kebutuhan di sekolah pengembangan 

LKPD ini diperlukan karena  LKPD  

berfungsi  menjadi  pedoman dan dapat 

melatih peserta didik untuk mengulang  

pembelajaran  yang sudah dipelajari. 

Hasil analisis kebutuhan guru dalam 

proses pembelajaran guru memerlukan 

LKPD  yang tidak monoton dan  

interaktif  sehingga dapat menarik minat  

peserta didik  dan semangat peserta didik 

dalam pengerjaan LKPD. Serta dari hasil 

analisis kebutuhan siswa, mereka juga 

memerlukan LKPD  yang dapat  

memudahkan mereka dalam pemahaman 

materi melalui soal-soal maupun tugas. 

Maka dari itu, sangat diperlukan 

pengembangan  LKPD IPS  berbasis 

wordwall agar siswa lebih aktif dan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Pada jenjang pendidikan dasar, 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

memerlukan alat bantu seperti LKPD. 

Fatmawati et al. (2021); Juliana et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa  lembar 

kerja peserta didik yaitu materi ajar yang  

sudah  dikemas  sedemikian  rupa,  

sehingga siswa  diharapkan  dapat  

mempelajari materi ajar tersebut secara 

mandiri. Sehingga melalui bahan ajar 

berupa lembar  LKPD ini siswa  dapat  

terdorong    untuk  aktif dan mandiri 

mengembangkan dan mengaplikasikan 

kemampuannya di dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan (Ghaisani 

& Setyasto, 2023; Hamidah et al., 2023). 

LKPD memiliki fungsi untuk 

mendukung kegiatan belajar di ruang 

kelas dengan menghadirkan serangkaian 

soal yang berisi pertanyaan dan opsi 

jawaban yang berhubungan dengan 

materi yang diajarkan. 

Sangat penting untuk LKPD 

yang digunakan di Sekolah Dasar agar 

menarik dan inovatif demi menjaga 

ketertarikan siswa dalam belajar. Peran 

LKPD dalam proses pembelajaran sangat 

penting karena dapat membantu guru 

dalam mengarahkan peserta didik untuk 

memahami konsep-konsep melalui 

aktivitas yang disusun (Ricky Ardiansah 

& Zulfiani, 2023; Suniasih & Sujana, 

2023). Ketika Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) disusun dengan baik, hal 

ini dapat menarik minat peserta didik dan 

meningkatkan semangat mereka dalam 

proses pembelajaran (Gimpel et al., 

2025). Ini juga membantu me nghindari 

kebosanan dalam pembelajaran, terutama 

saat menggunakan LKPD yang berbasis 

wordwall atau teknologi lain yang 

memperkaya interaksi dan partisipasi 

peserta didik dalam pengalaman belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian Pengembangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk pengembangan lembar 

kerja peserta didik IPS berbasis 

wordwall. Untuk itu, peneliti mengambil 

judul penelitian “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik IPS Berbasis 

wordwall Pada Siswa Kelas V SD Negeri 

25 Kota Lubuklinggau”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan 

atau Reseacrch and Development (R&D). 
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Model pengembangan yang digunakan 

yaitu ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, 

Evaluation). Model ADDIE banyak 

diterapkan sebagai salah satu alternatif 

untuk pengembangan produk atau model 

tertentu dalam pembelajaran. Menurut 

Gideon et al. (2023); Sugiyono (2022) 

model ADDIE adalah model yang 

dianggap lebih rasional dan lebih lengkap 

dibandingkan dengan model lain. Oleh 

sebab itu model ini dapat digunakan 

untuk berbagai macam bentuk 

pengembangan produk seperti model, 

strategi pembelajaran, metode 

Pembelajaran, Media dan Bahan Ajar 

.Selain itu, model ini lebih sistematis dan 

terstruktur sehingga cocok untuk 

pengembangan bahan ajar terutama 

Lembar Kerja Peserta Didik.

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan ADDIE 

(Sugiyono, 2019) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik IPS 

berbasis Wordwall  yang telah 

dikembangkan akan diuji coba oleh 

validator ahli, oleh guru dan peserta didik 

kelas VB SDN 25 Lubuklinggau yang 

berjumlah 28 peserta didik dengan 17 

laki-laki dan 11 perempuan. Alat 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

pengembangan LKPD IPS berbasis 

Wordwall Pada Siswa Kelas V SDN 25 

Lubuklinggau meliputi wawancara, 

angket, tes, dan dokumentasi. 

Analisis kevalidan menggunakan 

instrumen berupa lembar validasi untuk 

menentukan kevalidan produk LKPD IPS 

Berbasis Wordwall yang dikembangkan. 

Angket dengan skala likert dan di isi 

dengan ketentuan yang tercantum dalam 

tabel berikut.

. 

Tabel.1 Skala Likert 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 

(Sugiyono, 2017) 
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Pemberian nilai validasi dengan 

menggunakan rumus Aiken’s V 

𝑉 =
Σ S 

[n(C − 1)]
 

(Sugiyono, 2013) 

 

Keterangan : 

V =  Nilai kevalidan 

S = R – Lo  

R = skor yang diberikan oleh penilai 

Lo = skor penilaian terendah (dalam hal 

ini = 1) 

C = skor penilaian tertinggi (dalam hal ini 

= 5) 

n = jumlah penilai 

  

Uji coba kepraktisan  LKPD IPS 

Berbasis Wordwall dapat dilihat dari 

analisis angket siswa dan guru. Data 

lembar kepraktisan LKPD IPS Berbasis 

Wordwall dapat dianalisis dengan 

Memberikan presentasi nilai 

P = 
𝑓

𝑁
𝑥 100% 

Sa’adah (2020:97) 

 

Keterangan:  

P = Nilai akhir 

f = Perolehan skor 

N = Skor maksimun 

 

Uji coba keefektifan LKPD IPS 

Berbasis Wordwall Pada Siswa Kelas V 

SD Negeri 25 Lubuklinggau dapat dilihat 

dari hasil pre-test dan post-test peserta 

didik melalui soal pilihan ganda. Untuk 

mendapatkan hasil dan keefektifan dari 

produk pengembangan LKPD dengan 

menentukan nilai rata-rata(mean). 

N-GAIN =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

(Sugiyono, 2016) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Proses Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik IPS Berbasis Wordwall 

Pengembangan yang dilakukan 

oleh peneliti menggunakan jenis 

Research and Development (R&D). 

Model pengembangan yang digunakan 

yaitu model pengembangan ADDIE 

dengan langkah-langkahnya yang kebih 

sistematis dan cocok digunakan dalam 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD. 

ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu 

Analysis (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), 

Evaluation (evaluasi) dengan tujuan 

untuk menghasilkan LKPD berbasis 

Wordwall yang valid, praktis dan efektif. 

Berikut tahapan- tahapan yang dilakukan 

dalam pengembangan LKPD yaitu Tahap 

analisis adalah tahap awal dalam 

melakukan penelitian pengembangan 

dalam model pengembangan ADDIE. 

Tahap ini terdiri dari beberapa langkah 

diantaranya analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum dan analisis karakteristik 

peserta didik. Analisis kebutuhan 

dilakukan di SD Negeri 25 

Lubuklinggau, penulis melakukan 

analisis sesuai dengan situasi dan kodisi 

yang terjadi dilapangan..  

Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan pelaksanaan pembelajaran 

kurang maksimal, guru hanya 

menggunakan bahan ajar cetak belum 

tidak menggunkanan bahan ajar 

berbantuan teknologi. Melalui 

pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik IPS berbasis Wordwall, peneliti 

berharap dapat mengetahui perubahan 

peserta didik setelah menggunakan 

LKPD berbasis Wordwall yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Hasil 
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analisis kurikulum  diketahui bahwa 

kurikulum yang digunakan di SD Negeri 

25 Lubuklinggau adalah kurikulum 

merdeka yang menekankan partisipasi 

aktif peserta didik serta pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran. 

Pada tahapan analisis karakteristik 

peserta didik, melalui observasi dan 

wawancara kepada wali kelas dan peserta 

didik kelas VB SD Negeri 25 

Lubuklinggau. Analisis ini digunakan 

sebagai acuan dalam proses 

pengembangan akan dilakukan. Dari 

hasil analisis ditemukan bahwa peserta 

didik rata-rata lebih antusias dalam 

melaksanakan pembelajaran   

menggunakan bantuan teknologi karena 

hal ini lebih menarik dan menyenangkan 

bagi peserta didik. 

Setelah melakukan tahap 

analisis, dilanjutkan  dengan tahap desain 

LKPD IPS  berbasis Wordwall langkah- 

langkah yang dilakukan adalah 

menentukan capaian dan tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini Peneliti 

memilih materi IPS kelas V bab 6 

Indonesiaku kaya raya topik a bagaimana 

bentuk Indonesiaku. Penyusunan 

kerangka struktur LKPD, penentuan 

sistematika penulisan, perencanaan alat 

evaluasi seperti lembar angket validasi, 

lembar angket kepraktisan guru dan 

siswa dan soal pre-test dan post-test. 

Tahap ketiga yaitu 

pengembangan lembar kerja peserta 

didik berdasarkan  rancangan awal yang 

telah disusun oleh peneliti. Dalam tahap 

pengembangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan lembar kerja peserta didik 

yang valid, praktis dan efektif. LKPD 

yang telah dikembangkan oleh peneliti 

selanjutnya  dilakukan uji validasi oleh 

para ahli yaitu ahli bahasa, ahli materi, 

dan ahli media. Para ahli akan menguji 

kelayakan dan kevalidan produk yang 

dibuat serta memberikan saran dan 

perbaikan untuk produk yang 

dikembangkan. Setelah selesai divalidasi 

dan di revisi sesuai dengan saran ahli, 

maka LKPD IPS  berbasis Wordwall  

dapat diuji cobakan dan diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Tahap selanjutnya yaitu 

impementasi LKPD berbasis Wordwall 

dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Dilakukan dengan pelaksanaan uji coba 

kelompok kecil dan guru kemudian 

dilanjutkan dengan uji coba lapangan/ 

kelompok besar. Uji coba kelompok kecil 

dilaksanakan pada tanggal 10 April 2025 

pada siswa kelas VB SD Negeri 25 

Lubuklinggau. Uji coba ini dilaksanakan 

dengan 6 siswa. Pada Uji coba ini siswa 

dijelaskan terlebih dahulu tentang  cara 

penggunaan LKPD tersebut. Setelah itu 

siswa diberikan angket untuk mengetahui 

kepraktisan dari LKPD dengan 10 

pertanyaan. Uji coba kelompok besar 

dilaksanakan pada tanggal 16-22 April 

pada siswa kelas VB SD Negeri 25 

Lubuklinggau. Pada uji coba ini penulis 

menjelaskan cara penggunaan LKPD 

berbasis Wordwall. Siswa diberikan soal 

pre-test dan post-test dengan soal pilihan 

ganda berjumlah  20 pertanyaan untuk 

mengetahui keefektifan LKPD berbasis 

Wordwall yang telah dikembangkan. 

Tahap terakhir yaitu tahap 

evaluasi. Evaluasi berupa masukan, kritik 

dan saran dalam setiap tahapan 

pengembangan yang dilakukan.. 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan 

bahwa produk yang dikembangkan 

sesuai dengan standar yang diharapkan 

dan dapat memberikan kontorbusi positif 

dalam proses pembelajaran. 

Tingkat Kevalidan Lembar Kerja 

Peserta Didik IPS Berbasis Wordwall 

Pada Siswa Kelas V SDN 25 

Lubuklinggau 
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Sebelum dilakukan uji coba, 

produk terlebih dahulu di validasi oleh 

tiga validator ahli yaitu ahli Bahasa, ahli 

materi dan ahli media. Ahli Bahasa 

bertanggung jawab untuk  

memvalidasiaspek Bahasa yang 

digunakan dalam LKPD. Ahli materi 

bertanggung jawab untuk memvalidasi 

aspek materi dan memastikan bahwa 

materi yang disampaikan relevan dengan 

pembelajaran. Ahli media bertanggung 

jawab untuk memvalidasi aspek media 

dan memastikan bahwa media yang 

digunakan sesuai dengan siswa sekolah 

dasar  Berdasarkan seluruh penilaian 

kevalidan Lembar kerja peserta didik IPS 

berbasis Wordwall. Berikut rekapitulasi 

penilaian oleh ahli Bahasa, ahli materi 

dan ahli media dapat dilihat pada tabel 

berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Validasi 

No Validasi Validator Nilai Aiken’s 

V 

1. Bahasa Dr. Y.Satinem,M.Pd 0,90 

2. Media Dr. Leo Charli, M.Pd 0,90 

3. Materi Asista Asmila, S.Pd. 0,93 

Jumlah 2,73 

Rata-rata 
0.91 

(Tinggi) 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa produk yang 

dikembangkan yaitu Lembar Kerja Pesert 

Didik IPS Berbasis Wordwall valid dan 

dapat digunakan dalam pembelajaran, 

dengan memperoleh nilai rata-rata 0,91 

yang termasuk dalam kategori tinggi atau 

dapat dikatakan valid. 

Tingkat Kepraktisan Lembar Kerja 

Peserta Didik IPS Berbasisi Wordwall 

Pada Siswa Kelas V SDN 25 

Lubuklinggau 

Uji coba kepraktisan guru 

dilakukan pada tanggal 10 April 2025 

dengan guru kelas VB di SD Negeri 25 

Lubuklinggau yaitu Ibu Asista 

Asmila,S.Pd. Penilaian dilakukan dengan 

angket kepraktiaan guru terhadap 

Lembar Kerja Peserta Didik IPS Berbasi 

Wordwall. Uji coba kelompok kecil 

dilaksanakan pada tanggal 10 April 2025 

dengan siswa kela VB di SD Negeri 25 

Lubuklinggau berjumlah 6 orang. 

Dengan tingkatan kemampuan yang 

berbeda. Sebelum siswa mengisi angket 

kepraktisan, siswa dijelaskan terlebih 

dahulu dan diberikan arahan untuk 

menyelesaikan LKPD. Setelah selesai 

mengerjakan siswa dapat memberikan 

penilaian pada lembar angket kepraktisan 

yang berisi 10 butir peryataan dan siswa 

dapat memilih “Ya” atau  “Tidak” pada 

setiap pernyataan. Berdasarkan 

keseluruhan penilaian kepraktisan 

produk dari uji coba kepraktisan guru dan 

siswa yang dapat dilihat dari tabel 

berikut:
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Tabel 3. Rekapitulasi Uji Kepraktisan 

No Penilai Presentase Klasifikasi 

1 
Guru 

Kelas 
80% Praktis 

2 

Uji 

Kelompok 

Kecil 

93.33% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 86,5% 
Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan rekapitulasi dari hasil 

uuji coba guru dan uji coba small group 

terhadap LKPD IPS berbasis Wordwall 

diperoleh nilai rata-rata 86,5% dan 

termasuk dalam klasifikasi “Sangat 

Praktis”. 

Tingkat Keefektifan Lembar Kerja 

Peserta Didik IPS Berbasis Wordwall 

Pada Siswa Kelas V SDN 25 

Lubuklinggau 

Hasil uji keefektifan LKPD 

terlihat dari nilai rata-rata pre-test dan 

post-test yang dilaksanakan sebelum dan 

sesudah menggunakn LKPD IPS berbasis 

Wordwall yang telah dikembangkan. 

Hasil dari pre-test dan post-test dihitung 

menggunakna rumus N-gain dan hasilnya 

diklasifikasikan untuk melihat tingkat 

keefektifan dari LKPD yang telah 

dikembangkan. Berdasarkan data  

diperoleh N-gain dari  setiap rata-rata 

pre-test dan post-test sebesar 0,70 

termasuk dalam klasifikasi Tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

LKPD IPS berbasis Wordwall kelas V 

efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

Pembahasan 

Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Wordwall pada mata pelajaran IPS kelas 

V SD Negeri 25 Lubuklinggau melalui 

model ADDIE terbukti berjalan 

sistematis dan efektif dalam 

menghasilkan produk pembelajaran yang 

valid, praktis, dan efektif. Tahapan 

analisis yang mencakup analisis 

kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik 

peserta didik menunjukkan adanya 

kesenjangan antara penggunaan bahan 

ajar konvensional dan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran IPS. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

David & Weinstein (2024) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar berbasis 

teknologi dapat meningkatkan minat 

belajar siswa karena lebih interaktif dan 

menyenangkan. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 

peran aktif peserta didik dan integrasi 

teknologi, pengembangan LKPD 

berbasis Wordwall merupakan bentuk 

inovasi yang relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. Peserta didik di kelas 

VB menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi ketika pembelajaran melibatkan 

media digital, mendukung temuan 

Sartono et al. (2022) bahwa pemanfaatan 

media interaktif dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sekolah dasar 

secara signifikan. 

Dari segi kevalidan, hasil 

penilaian oleh ahli bahasa, ahli materi, 

dan ahli media menunjukkan nilai rata-

rata Aiken’s V sebesar 0,91 yang 

tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk yang 
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dikembangkan telah memenuhi standar 

kualitas dalam aspek kebahasaan, 

kesesuaian materi, dan kelayakan media 

pembelajaran. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Bahri et al. (2023); Suryana et 

al. (2021) yang menyebutkan bahwa uji 

validitas oleh para ahli menjadi tahap 

krusial dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran, karena menentukan 

kelayakan produk sebelum 

diimplementasikan di lapangan. Selain 

itu, hasil validasi ini sejalan dengan 

penelitian oleh Amir et al. (2025) yang 

mengembangkan LKPD berbasis digital 

dan memperoleh nilai validitas tinggi, 

yang menunjukkan bahwa 

pengintegrasian teknologi ke dalam 

LKPD dapat dirancang dengan kualitas 

yang baik bila mengikuti prosedur 

sistematis seperti model ADDIE. 

Uji kepraktisan LKPD IPS 

berbasis Wordwall yang dilakukan 

melalui angket guru dan kelompok kecil 

siswa memperoleh rata-rata sebesar 

86,5% dengan klasifikasi “Sangat 

Praktis”. Penilaian ini menunjukkan 

bahwa guru dan siswa mudah 

memahami, menggunakan, serta merasa 

terbantu dengan LKPD yang 

dikembangkan. Guru menilai LKPD ini 

praktis karena dapat digunakan tanpa 

memerlukan pelatihan khusus, 

sedangkan siswa merasa kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. Hasil ini memperkuat 

penelitian oleh Safitri & Jumadi (2024) 

yang menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis game online dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa 

karena sifatnya yang interaktif. Selain 

itu, temuan ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Edwin et al. (2025); 

Rahmayani & Atmazaki (2025) yang 

menyatakan bahwa LKPD interaktif 

berbasis teknologi memiliki tingkat 

kepraktisan tinggi karena mudah diakses, 

efisien, dan dapat menumbuhkan 

partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. 

Keefektifan LKPD IPS berbasis 

Wordwall terlihat dari hasil uji pre-test 

dan post-test, di mana nilai rata-rata N-

gain sebesar 0,70 termasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis 

Wordwall dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Siswa 

menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik terhadap materi IPS setelah 

mengikuti pembelajaran dengan bantuan 

LKPD tersebut. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian oleh Rochmattulloh et al. 

(2022); Sudrajat et al. (2023) yang 

menemukan bahwa penggunaan media 

digital interaktif dapat meningkatkan 

penguasaan konsep dan hasil belajar IPS 

siswa sekolah dasar. Penelitian serupa 

oleh Damayanti et al. (2025); Dewi et al. 

(2025) juga menunjukkan bahwa media 

berbasis Wordwall mampu 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran 

tematik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan 

LKPD IPS berbasis Wordwall tidak 

hanya valid dan praktis, tetapi juga 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka dan perkembangan 

teknologi pendidikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD IPS berbasis Wordwall 

untuk siswa kelas V SD Negeri 25 

Lubuklinggau tergolong valid, praktis, 

dan efektif. Dari aspek kevalidan, 

penilaian oleh ahli bahasa, materi, dan 

media menunjukkan kategori “Tinggi” 

dengan bahasa yang mudah dipahami, 
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struktur kalimat tepat, tampilan jelas, 

serta tata letak seimbang. Dari aspek 

kepraktisan, hasil angket guru dan uji 

coba kelompok kecil menunjukkan 

kategori “Sangat Praktis”, ditandai 

ilustrasi yang jelas dan tampilan menarik. 

Dari aspek keefektifan, hasil pre-test dan 

post-test memperlihatkan peningkatan 

nilai siswa secara signifikan, 

menunjukkan LKPD ini mampu 

meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar IPS. 
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